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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi di negara
berkembang. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan sumber data dari
Scopus, PubMed, EBSCO, SpringerLink, dan ScienceDirect tahun 2023-2026, yang diseleksi menggunakan
kriteria PICOS serta dianalisis berdasarkan pedoman PRISMA dan penilaian kualitas CEBM. Hasil menunjukkan
bahwa model pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi meliputi edukasi gizi, konseling kesehatan reproduksi,
suplementasi zat gizi, pemantauan status gizi, serta pendampingan berbasis keluarga dan komunitas. Intervensi
tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, status gizi, perilaku kesehatan, serta menurunkan faktor
risiko stunting pada calon ibu. Disimpulkan bahwa model pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi yang
terintegrasi dan berkelanjutan memiliki peran penting dalam upaya pencegahan stunting sejak dini di negara
berkembang.

Kata kunci: Stunting, Pra-Konsepsi, Model Edukasi
Abstract

This study aimed to analyze stunting prevention models during the preconception period in developing countries.
The method used was a Systematic Literature Review (SLR) with data sources obtained from Scopus, PubMed,
EBSCO, SpringerLink, and ScienceDirect from 2023-2026. Articles were selected using PICOS criteria and
analyzed based on PRISMA guidelines and CEBM quality assessment. The results showed that stunting prevention
models during the preconception period included nutrition education, reproductive health counseling, nutritional
supplementation, nutritional status monitoring, and family- and community-based assistance. These interventions
were proven effective in improving knowledge, nutritional status, and health behaviors, as well as reducing
stunting risk factors among prospective mothers. It was concluded that integrated and sustainable preconception
stunting prevention models play an important role in early stunting prevention efforts in developing countries

Keywords: Stunting, Pra-Konsepsi, Intervention Model

1. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di berbagai negara
berkembang karena berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia dan pembangunan
jangka panjang. Kondisi ini tidak hanya ditandai dengan gangguan pertumbuhan fisik pada
anak, tetapi juga berkaitan dengan penurunan kemampuan kognitif, hambatan perkembangan,
serta meningkatnya risiko penyakit tidak menular pada usia dewasa. Dampak tersebut
menjadikan stunting sebagai masalah multidimensional yang memerlukan upaya pencegahan
sejak dini.

Menurut laporan World Health Organization (WHO) dan UNICEF tahun 2023, jutaan
balita di dunia masih mengalami stunting dengan prevalensi tertinggi ditemukan di negara
berkembang. Tingginya angka stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain status gizi
ibu, kondisi sosial ekonomi, akses pelayanan kesehatan, sanitasi, serta pola asuh dan ketahanan
pangan keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stunting tidak hanya berhubungan
dengan asupan gizi anak, tetapi juga dipengaruhi oleh kesehatan ibu sebelum dan selama
kehamilan.
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Masa pra-konsepsi merupakan periode penting dalam siklus kehidupan yang berperan
terhadap kesehatan ibu dan kualitas pertumbuhan janin. Status gizi perempuan sebelum
kehamilan dapat memengaruhi kondisi kehamilan, pertumbuhan intrauterin, dan risiko lahirnya
anak stunting. Perempuan dengan anemia, Kekurangan Energi Kronis (KEK), maupun status
gizi yang tidak optimal memiliki risiko lebih besar melahirkan bayi dengan berat badan lahir
rendah dan gangguan pertumbuhan. Oleh karena itu, intervensi pada masa pra-konsepsi menjadi
salah satu pendekatan strategis dalam pencegahan stunting sejak awal kehidupan.

Berbagai model intervensi pra-konsepsi telah dikembangkan di negara berkembang,
seperti edukasi gizi, konseling kesehatan reproduksi, suplementasi zat gizi, pemantauan status
kesehatan, serta pendampingan berbasis keluarga dan komunitas. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa intervensi tersebut mampu meningkatkan pengetahuan, perilaku
kesehatan, status gizi perempuan, serta memperbaiki luaran kehamilan. Namun, implementasi
program pra-konsepsi di berbagai negara masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan akses
pelayanan, kurangnya integrasi program, dan rendahnya keterlibatan keluarga maupun
masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian komprehensif mengenai model
pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi yang telah diterapkan di negara berkembang. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan melalui Systematic Literature Review untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai model intervensi pra-konsepsi
sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini.

2. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terkait pengembangan model
pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi di negara berkembang

Strategi Pencarian Literatur

Pencarian artikel dilakukan melalui database Scopus, PubMed, EBSCO, SpringerLink,
dan Science Direct menggunakan kata kunci: stunting, pra-konsepsi, intervention model
terkumpul sebanyak 12.853 artikel, kemudian proses seleksi artikel dilakukan dengan mengacu
pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses), yang mencakup tahapan identifikasi, skrining, uji kelayakan, dan inklusi akhir. Total
36 artikel berhasil dikumpulkan dari seluruh basis data, Selanjutnya, dilakukan proses skrining
berdasarkan judul dan abstrak menggunakan kerangka PICOS (Population, Intervention,
Comparison, Outcome, Study Type) untuk menilai kesesuaian dengan tujuan penelitian. Artikel
yang lolos tahap skrining kemudian ditelaah secara ful/-text untuk memastikan kelayakan lebih
lanjut. valuasi kelayakan dilakukan secara independen oleh dua peneliti untuk meminimalkan
bias. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara sistematis. Penilaian kualitas
metodologi menggunakan checklist dari Centre for Evidence-Based Medicine (CEBM), yang
mencakup aspek desain penelitian, validitas metode, pemilihan sampel, ukuran sampel,
reliabilitas pengukuran, serta signifikansi hasil.Skor kualitas artikel yang terpilih berada pada
rentang 4 artikel, yang menunjukkan bahwa artikel yang dianalisis memiliki kualitas
metodologis yang baik dan layak untuk disintesis lebih lanjut dalam penelitian ini.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil pencarian literatur menemukan sebanyak 12.853 artikel dari lima database.
Setelah dilakukan proses screening, penghapusan duplikasi, dan penilaian kelayakan
berdasarkan kriteria PICOS, diperoleh 4 artikel yang memenubhi kriteria inklusi.

Hasil review menunjukkan bahwa model pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi
di negara berkembang dilakukan melalui berbagai intervensi, seperti edukasi gizi, konseling
kesehatan reproduksi, suplementasi zat gizi, pemantauan status kesehatan, serta pendampingan
berbasis keluarga dan komunitas. Intervensi tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan status
gizi, perilaku kesehatan, dan kesiapan reproduksi perempuan sebelum kehamilan sehingga
dapat menurunkan faktor risiko stunting.

Penelitian Hadi et al. (2022) menunjukkan bahwa pendampingan maternal pra-konsepsi
berbasis kader mampu meningkatkan pertumbuhan janin dan status kesehatan ibu. Fernandes
et al. (2022) menemukan bahwa suplementasi nutrisi sebelum kehamilan memberikan dampak
positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak hingga usia dua tahun. Nizamani et al.
(2023) melaporkan bahwa intervensi gaya hidup berbasis pasangan selama 10 minggu mampu
memperbaiki pola makan, aktivitas fisik, dan indikator metabolik pasangan pra-konsepsi.
Sementara itu, Chowdhury et al. (2024) menunjukkan bahwa intervensi gizi terintegrasi sejak
masa pra-konsepsi hingga awal kehidupan bayi berpengaruh positif terhadap mikrobioma usus
dan pertumbuhan bayi.

Tabel 1. Karakteristik Artikel dalam Systematic Review

Author (s) / . . Research . Number of Data Quality
No Article Location Sampling Assessment
Year Methods Samples Source .
(0-12 point)
Targeting
Metabolic
Syndrome
with a Pre-
Conception Questionnai
True- Pre-post Purposive re, diet
Couples- Pakistan/ | mixed- recruitment assessment,
1 |Nizamani et al. | Based Internationa | methods pasangan +8 couples | physical 12
Lifestyle 1 setting intervention | pra- activity
Intervention study konsepsi logs,
: A Pre-Post interview
Mixed-
Methods
Evaluation
Preconcepti
on Maternal
Mentoring
for
;r:goved Antropomet
Cluster Cluster ~Multiple  |riibu, data
Growth . . )
. . Randomized | sampling clusters kehamilan,
2 |Hadietal. among Indonesia . 12
. Controlled | (community | (ratusan follow-up
Indonesian .
Trial -based) peserta) maternal &
Women:
fetal data
Cluster
Randomized
Controlled
Trial
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Author (s) / . . Research . Number of Data Quality
No Article Location Sampling Assessment
Year Methods Samples Source .
(0-12 point)

Neurodevel
opment,
vision and
auditory
outcomes at | Multi- Randomized | Random Standardize
age 2 years |country . Large d
in offspring | (India. antrolled allocation cohort neurodevelo

3 |Fernandes et al. of Women | Ne al’ Trial dari trial (ratusan mental 12
First Palgist;m (follow-up | Women anak) Essessment
maternal DRC) ’ study) First tools
preconcepti
on nutrition
RCT
Impact of an
Integrated
Intervention
Package on Stool
Gut sample

Chowdhurv et Microbiome Randomized | Cluster/indi | Sub-sample s lf .
4 al y at Six India Controlled |vidual RCT |bayi+ miclcrf)rtl)?cl)rrfé 12
’ Months: Trial design ratusan analysis

WINGS
Randomized (165 rRNA)
Controlled
Trial

Keempat artikel yang direview menunjukkan bahwa intervensi pada masa pra-konsepsi

efektif dalam mendukung pencegahan stunting di negara berkembang. Penelitian Nizamani et
al. di Pakistan menggunakan pre-post mixed-methods intervention study menunjukkan bahwa
intervensi gaya hidup berbasis pasangan mampu memperbaiki pola makan, aktivitas fisik, dan
indikator metabolik pasangan pra-konsepsi. Hadi et al. di Indonesia melalui Cluster
Randomized Controlled Trial membuktikan bahwa pendampingan maternal pra-konsepsi
efektif meningkatkan status kesehatan ibu dan pertumbuhan janin. Fernandes et al. pada studi
Women First di India, Nepal, Pakistan, dan Republik Demokratik Kongo menemukan bahwa
suplementasi nutrisi sebelum kehamilan memberikan dampak positif terhadap perkembangan
anak hingga usia dua tahun. Sementara itu, Chowdhury et al. di India menunjukkan bahwa
intervensi gizi terintegrasi sejak masa pra-konsepsi berpengaruh positif terhadap mikrobioma
usus dan pertumbuhan bayi. Seluruh artikel memperoleh nilai kualitas maksimal (12)
berdasarkan penilaian CEBM sehingga memiliki validitas yang baik dalam mendukung
evidence pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi.
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Tabel 2. Karakteristik Studi yang Mengevaluasi Hubungan Gizi Masa Pra-Konsepsi

dengan Pencegahan Stunting Di Negara Berkembang
Factor
Associated with | Frequency
No Author Title Nutritional of Intervention Results Conclusio | Recommend
(s)/ Year Status / Intervention | / Services n ation
Preconception | / Follow-up
Intervention
Targeting Terdapat Intervensi .
: h Intervensi
Metabolic perbaikan gaya berbasis
Syndrome with . . . . |pola makan, | hidup
Faktor gaya hidup Edukasi gizi, . . pasangan
a Pre- . . peningkatan | berbasis .
. . . pra-konsepsi . konseling . direkomendas
Nizamani | Conception (diet aktivitas Intervensi 10 asanoan aktivitas pasangan | Uk
1 et al. True-Couples- 6 sik’ IMT tidak minggu (pre- Eloni t%)rin’ fisik,  dan|efektif ooram  Dra-
(2023) Based Lifestyle ’ 1 post) . & perbaikan meningkat i gram - p
Intervention: A |0 2 pada diet dan .. | indikator kan status | oL S°PS! dan
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Pre-Post metabolik kesehatan risiko
Mixed-Methods pada pra- .
. . | metabolik
Evaluation pasangan konsepsi
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Package During Status eizi ibu Intervensi intervensi gizi erubzhan konsepsi | intervensi
Chowdhu | Preconception, dan lingkun an dari pra- terintegrasi posi tifpada | MeMpeng terintegrasi
4 ry etal. |Pregnancy, and gluns konsepsi (suplementasi P pac aruhi sejak pra-
awal kehidupan . . ) komposisi .
(2024) Early anak hingga bayi 6 |, edukasi, mikrobioma kesehatan | konsepsi
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PEMBAHASAN

Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa model pencegahan stunting
pada masa pra-konsepsi di negara berkembang memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesehatan perempuan sebelum kehamilan serta menurunkan faktor risiko stunting sejak dini.
Intervensi pada masa pra-konsepsi memberikan kesempatan untuk memperbaiki status gizi,
kesehatan reproduksi, dan perilaku hidup sehat sebelum terjadinya kehamilan sehingga dapat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin secara optimal.

Status gizi perempuan sebelum hamil menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kejadian stunting. Perempuan yang mengalami anemia, Kekurangan Energi Kronis
(KEK), maupun kekurangan mikronutrien memiliki risiko lebih tinggi mengalami komplikasi
kehamilan, melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah, serta gangguan pertumbuhan
anak. Oleh karena itu, pendekatan pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi dipandang
lebih efektif karena dilakukan sebelum terjadinya gangguan pertumbuhan pada janin.

Berdasarkan hasil review, model pencegahan stunting yang paling banyak diterapkan di
negara berkembang meliputi edukasi gizi, konseling kesehatan reproduksi, suplementasi zat
gizi, pemantauan status kesehatan, serta pendampingan berbasis keluarga dan komunitas.
Edukasi gizi berperan dalam meningkatkan pengetahuan perempuan mengenai kebutuhan
nutrisi  sebelum kehamilan, sedangkan konseling kesehatan reproduksi membantu
meningkatkan kesiapan fisik dan kesehatan ibu. Selain itu, suplementasi zat gizi terbukti
mampu memperbaiki status nutrisi perempuan sebelum kehamilan sehingga mendukung
kesehatan ibu dan pertumbuhan janin.

Pendekatan berbasis keluarga dan pasangan juga menjadi salah satu model yang efektif
dalam pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi. Dukungan keluarga dan pasangan dapat
meningkatkan kepatuhan terhadap pola makan sehat, konsumsi suplementasi, serta penerapan
perilaku hidup sehat. Hal ini sejalan dengan penelitian Nizamani et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa intervensi berbasis pasangan mampu memperbaiki pola makan, aktivitas
fisik, dan indikator kesehatan metabolik pasangan pra-konsepsi.

Selain intervensi langsung, beberapa negara berkembang mulai memanfaatkan
teknologi digital sebagai media edukasi dan monitoring kesehatan pra-konsepsi. Penggunaan
aplikasi kesehatan dan media digital dinilai dapat meningkatkan akses informasi kesehatan,
meskipun sebagian besar masih terbatas pada fungsi edukasi dan skrining awal. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan model pencegahan stunting berbasis teknologi yang lebih
terintegrasi dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kajian, model pencegahan stunting pada masa pra-konsepsi di negara
berkembang perlu dikembangkan secara komprehensif dan terintegrasi pada pelayanan
kesehatan primer. Keterlibatan tenaga kesehatan, kader, pasangan, keluarga, dan masyarakat
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan intervensi serta perubahan perilaku
kesehatan secara berkelanjutan sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini

4. KESIMPULAN

Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa model pencegahan stunting pada
masa pra-konsepsi di negara berkembang berperan penting dalam meningkatkan status gizi,
pengetahuan, dan perilaku kesehatan perempuan sebelum kehamilan. Model intervensi yang
paling banyak digunakan meliputi edukasi gizi, konseling kesehatan reproduksi, suplementasi
zat gizi, pemantauan status kesehatan, serta pendampingan berbasis keluarga dan komunitas.
Intervensi tersebut terbukti efektif dalam menurunkan faktor risiko stunting sejak dini melalui
peningkatan kesiapan kesehatan reproduksi dan perbaikan kondisi gizi calon ibu. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan model pencegahan stunting yang terintegrasi, berkelanjutan, dan
melibatkan berbagai pihak di pelayanan kesehatan primer untuk mendukung upaya percepatan
penurunan stunting di negara berkembang.
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